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I. PENDAHULUAN
Upacara merupakan bentuk 
pelayanan, yang diwujudkan dari hasil 
kegiatan berupa materi yang ada, yaitu 
berasal dari yang tumbuh, lahir sekali 
dan lahir dua kali (Mataya, Maharya dan 
Mantiga) yang kesemuanya itu untuk 
diYajnakan atau dikurbankan. Tujuannya 
adalah untuk menciptakan keharmonisan 
antara manusia sebagai mahluk ciptaan 
Sang Hyang Widhi Wasa Yang paling 
sempurna dan utama keberadaannya, 
menerima dan mengatur segala ciptaan-
Nya sekaligus penerima, pemakai. dan 
penikmatnya (Arwati, 1999:1-2). Tanpa 
adanya Yajna atau korban suci yang tulus 
ikhlas, maka keharmonisan itu tidak akan 
dapat terwujud.
Upacara dalam agama Hindu 
memiliki banyak bentuk upacara yang 
disebut dengan Panca Yajna, terdiri atas 
Dewa Yajna, Pitra Yajna, Rsi Yajna. Manusa 
Yajna dan Bhuta Yajna. Masing-masing 
upacara dalam Panca Yajna tersebut akan 
diperingati dan dirayakan oleh umat Hindu. 
Pelaksanaan dari Panca Yajna ini didasari 
dengan Tri Rna yaitu tiga hutang yang 
harus dibayar, meliputi Dewa rna, Rsi rna 
dan Pitra rna. Pengamalan terhadap Panca 
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ABSTRACT
Maayu-ayu Ceremony is held at Bale Mas Temple Pakraman Sudaji Village, Sawan 
Subdistrict, Buleleng Regency every year which falls on Purnama Sasih kaulu to Purnama 
Sasih Kasanga. Maayu-ayu Ceremony is a religious ceremony to be carried out as a series 
of ceremonies aimed at getting the good and achieve happiness in a celebration. Maayu-ayu 
ceremony in Bale Mas Temple has a uniqueness that can be seen in Maayu-ayu ceremony, 
namely Maayu-ayu ceremony is held for 30 consecutive days from Purnama Sasih kaulu 
to Purnama Sasih Kasanga. The results are (1) the Maayu-ayu Ceremony starts from the 
Pujawali Ceremony, then the Maayu-ayu Ceremony in the afternoon and the Nyineb Ceremony 
at the end of the Maayu-ayu Ceremony. (2) The function of the Maayu-ayu ceremony at Bale 
Mas Temple consists of Social Functions, The function of ritual / religious, and the function 
of preservation. The meaning of Maayu-ayu ceremony in Bale Mas Temple consists of the 
meaning of preservation of art and culture, the meaning of Unity, the Meaning of Balance 
which is the balance of Man and God, The Meaning of Maayu-ayu Ceremony includes: (a) 
Ethical value, which is moral knowledge shown by the people of Sudaji Village, (b) Aesthetic 
Value, namely the beauty value contained in the Maayu-ayu Ceremony can be seen from the 
facilities used, (c) Religious social values, namely the mutual mutual cooperation attitude of 
the Sudaji Village community and (d) the Divine Value, the Maayu-ayu Ceremony, is carried 
out because of trust society towards God Almighty and their manifestations.
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Yajna oleh umat Hindu di Bali dilaksanakan 
setiap hari (Nityakarma) dan secara berkala 
(Naimitikakarma), yang disesuaikan dengan 
desa, kala dan patra serta nista, madya dan 
utama (Arwati,1999:2-3). Upacara yang 
dilaksanakan mempersembahkan banten 
canang, sedangkan untuk saat-saat tertentu 
(Naimitikakarma) yaitu telah dilaksanakan 
oleh umat Hindu, seperti pada hari Kliwon, 
Kajeng Kliwon, Purnama, Tilem, Anggara 
Kasih, Budha Wage dan Budha Kliwon 
(Anggraini & Somawati, 2020). 
Salah satu upacara yang 
dilaksanakan Naimitikakarma (saat-saat 
tertentu) yaitu Upacara Maayu-ayu Di 
Pura Bale Mas Desa Pakraman Sudaji yang 
jatuh pada Purnama Sasih Kaulu sampai 
Purnama Sasih Kasanga, upacara ini 
dilaksanakan satu tahun sekali.. Upacara 
ini dilaksanakan di Pura Bale Mas, 
Seluruh masyarakat berkumpul di Pura 
sampai tengah malam sambil bergadang. 
Pangkonan dan Sanganan ini lah yang 
nantinya akan dimakan oleh krama Banjar 
secara megibung agar dapat  mempererat 
tali persaudaraan (Dewi, 2020).
II. PEMBAHASAN
2.1 Bentuk Upacara Maayu-ayu di Pura 
Bale Mas Desa Pakraman Sudaji 
2.1.1 Sejarah Pelaksanaan Upacara 
Maayu-ayu
Upacara Maayu-ayu di Pura Bale 
Mas Desa Pakraman Sudaji tidak diketahui 
kapan mulainya dan siapa yang memulainya 
secara pasti (Gunawijaya, 2020). Hal  ini 
dikarenakan Prajuru Desa dan Pemangku 
pada waktu itu tidak menuangkan dalam 
suatu buku (Purana Desa), sehingga 
informasi yang diterima oleh Pemangku 
dan Prajuru Desa selanjutnya berupa 
warisan yang sifatnya kurang jelas dan 
berlangsung sampai saat ini (Hartaka, 
2020). Sebelum berbicara tentang sejarah 
pelaksanaan upacara Maayu-ayu di Pura 
Bale Mas. Sejarah pelaksanaan upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas yaitu pada 
awalnya masyarakat Desa Pakraman 
Sudaji mengalami suatu Grubug/ penyakit 
yang melanda masyarakat, kemudian 
diputuskan untuk meluasang atau nunasang 
Ida Bhatara setelah upacara Pujawali 
selesai, dan pawuwus pada waktu itu adalah 
agar Desa Pakraman  Sudaji melaksanakan 
upacara Maayu-ayu. Berekenaan dengan 
hasil nunasang kepada Ida Bhatara 
mengenai permasalahan yang timbul 
berupa wabah penyakit yang menimpa 
desa, dimana hasil tersebut menghendaki 
supaya umat Hindu atau krama Desa Sudaji 
melakukan upacara Maayu-ayu, yaitu 
suatu upacara Mapahayu desa dengan 
tujuan untuk memohon keselamatan desa. 
Dengan adanya hasil nunasang seperti itu, 
maka prajuru adat bersama kelian Desa 
Pakraman mengadakan paruman atau 
sangkepan krama untuk merundingkan 
tentang waktu dan tempat pelaksanaan 
upacara Maayu-ayu tersebut (Artiningsih, 
2020).
Berdasarkan hasil paruman 
krama, maka diputuskanlah tentang waktu 
pelaksanaannya dilakukan setiap setahun 
sekali dan lama pelaksanaannya satu bulan 
penuh, yaitu mulai dari Purnama Sasih 
Kaulu sampai Purnama Sasih Kesanga. 
Adapun kegiatan yang dilakukan krama 
desa dari awal pelaksanaan yaitu pertama 
menyiapkan tiga hari sebelum upacara, umat 
menyiapkan sarana yajna dan selanjutnya 
membuat upakara yang dibutuhkan 
selama upacara Maayu-ayu. Purnama 
Sasih Kaulu, pagi hari krama berkumpul 
di Pura Bale Mas untuk memulai prosesi 
upacara. Sebagai awal kegiatan krama desa 
melakukan upacara mendak nuntun Ida 
Bhatara Tri Khayangan ke masing-masing 
pura yang pelaksanaannya berlangsung dari 
pagi sampai sore hari selanjutnya setelah 
dipendak distanakan bersama-sama di Pura 
Bale Mas.
Kemudian setelah Ida Bhatara 
Tri Khayangan distanakan bersama-sama 
di Pura Bale Mas, selanjutnya krama 
menghanturkan Sanganan dan Pangkonan, 
baru dilanjutkan dengan upacara 
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persembahyangan bersama dan mekemit 
sampai pagi, dimana pada tengah malam 
Sanganan dan Pangkonan yang dihaturkan 
tersebut dilebar dan dijadikan prasadam 
untuk dimakan bersama-sama dengan 
tujuan untuk mempererat tali persaudaraan 
dan kekerabatan krama desa (Heriyanti, 
2020). Upacara tersebut selanjutnya 
dilangsungkan sampai Purnama Sasih 
Kasanga dengan susunan acara yang sama, 
hanya saja krama yang melakukan dibagi 
menjadi beberapa kelompok, dimana untuk 
tiap malam krama yang diberikan tugas 
sekitar enam keluarga. Setelah upacara 
Maayu-ayu sudah dilakukan selama tiga 
puluh hari, selanjutnya keesokan hari 
yang bertepatan dengan Pangelong Sasih 
Kesanga diadakan upacara nuntun Ida 
Bhatara Tri Khayangan ke masing-masing 
pura. Dengan ditandai penuntunan Ida 
Bhatara tersebut, maka berakhirlah prosesi 
upacara Maayu-ayu dalam satu peiode. Dan 
sebagai kesepakatan yang menjadi tradisi di 
Desa Sudaji, maka upacara tersebut selalu 
dilaksanakan setiap tahunnya (Krishna, 
2020).
2.1.2 Bentuk Upacara Maayu-ayu
Bentuk yang dirnaksud dalam 
upacara Maayu-ayu adalah banten 
atau upakara yang digunakan dalarn 
upacara Maayu-ayu sebagai sarana untuk 
mewujudkan rasa bhakti masyarakat di 
Desa Pakraman  Sudaji terhadap Sang 
Hyang Widhi Wasa, dernikian pula bentuk 
yang dimaksud dalam hal ini adalah proses 
yang dilakukan dalam pelaksanaan upacara 
Maayu-ayu. Proses yang dimaksud disini 
adalah rangkaian upacara dari awal persiapan 
sampai akhir dari upacara. Adapun proses 
upacara Maayu-ayu menurut Pemangku 
Pura Bale Mas yaitu sebagai berikut:
1. Upacara Pujawali
Upacara Pujawali di Pura Bale Mas 
dilaksanakan tepat pada saat Purnama sasih 
Kaulu, yang dilaksanakan dari pagi sampai 
sore dan dilanjutkan dengan upacara 
Maayu-ayu. Upacara ini bertujuan untuk 
memelihara dan menjaga secara spiritual 
kesucian suatu tempat pemujaan sehingga 
tetap dapat dijadikan tempat memuja 
Sang Hyang Widhi Wasa dalam berbagai 
manifestasi-Nya (Mas Putra, 1998:13). Pada 
saat Upacara Pujawali, warga masyarakat 
sudah berkumpul di Pura  dari pagi hari.
2. Upacara Maayu-ayu
Pada saat upacara Maayu-ayu 
akan dimulai, para Sutri, Pemangku, 
sekaa gong serta warga Desa Pakraman 
Sudaji sudah berkumpul di Pura. Sebelum 
upacara dimulai, Pemangku ngatur piuning 
supaya upacara Maayu-ayu berjalan tanpa 
halangan (Marselinawati, 2020). Setelah 
berakhirnya upacara Maayu-ayu warga 
diperciki tirta yang dilungsur dari pelinggih-
pelinggih yang ada di Pura, dan Prajuru 
Adat memberikan pengarahan kepada 
warga supaya besok berkumpul di Pura 
untuk mengikuti jalannya upacara Maayu-
ayu selanjutnya.
3. Upacara Nyineb
Upacara ini dilaksanakan setelah 
rangkaian dari upacara Maayu-ayu 
berakhir, yaitu pada hari ke Tiga puluh 
dengan berakhirnya upacara nyineb, maka 
selesailah rangkaian dari upacara Maayu-
ayu di Pura Bale Mas Desa Pakraman 
Sudaji.
2.1.3 Banten/Upakara yang digunakan 
dalam upacara Maayu-ayu.
Pembuatan banten atau upakara 
Maayu-ayu dikerjakan oleh tukang banten 
(sarati) yang dibantu oleh para ibu PKK di 
Desa Pakraman  Sudaji. Sebelum membuat 
banten atau upakara yang digunakan untuk 
upacara, Pemangku Tri Kahyangan nunas 
tirta pengelukatan ring ajeng (di depan) 
Candi Bentar, yang kemudian dipercikkan 
kepada para serati banten dan para ibu PKK 
yang terlibat dalam pembuatan upakara 
Maayu-ayu (Suadnyana, 2020).
Adapun upakara atau banten 
yang digunakan pada saat proses upacara 
Maayu-ayu yang dihaturkan di tiap-tiap 
pelinggih serta beberapa bangunan di Pura, 
antara lain: 
1. Bale Panjang Mas banten yang 
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a. Banten Pengulapan 
b. Banten Pengambaian
c. Banten sekar alit satu pasang






3. Bale Kembar banten yang dihatur-
kan :
a. Banten Pengulapan 
b. Banten Pengambaian
c. Banten sekar alit satu pasang
d.   Sanganan
e.   Pangkonan
2.1.4 Bahan-bahan Upakara yang 
digunakan dalam Upacara Maayu-
ayu
Pelaksanaan upacara agama selalu 
menggunakan sarana atau peralatan yang 
disebut dengan upakara dalam bentuk 
sesaji (banten). Upakara merupakan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perbuatan atau pekerjaan tangan (Surayin, 
2004:4). Upakara merupakan alat untuk 
menghubungkan diri dengan  Sang Hyang 
Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. 
Salah satu bentuk Upakara yang menonjol 
penggunaannya dalam berbagai upacara 
keagamaan adalah banten. Upakara 
bebanten merupakan perwujudan simbol-
simbol dari Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasi-Nya (Suadnyana, 2020). 
Karena terbatasnya kemampuan manusia 
sehingga membutuhkan sarana sebagai alat 
konsentrasi untuk memuja Tuhan. Pada 
saat pembuatan banten upacara Maayu-
ayu, bahan-bahan upakara yang digunakan 
terbuat dari berbagai sarana. seperti busung 
atau janur dengan berbagai bentuk tetuasan 
dan reringgitan. Selain menggunakan 
busung juga menggunakan selepan, daun 
pisang, ron, plawa, porosan (base), buah-
buahan, beras, telur, nasi, jajan dan bahan 
upakara yang lainnya yang merupakan 
sarana banten yang mengandung makna 
(Untara & Suardika, 2020).
2.1.5 Waktu Pelaksanaan Upacara 
Maayu-ayu
Upacara Maayu-ayu di Pura Bale 
Mas dilaksanakan dari sore hari sampai 
menjelang pagi hari. Sebelum upacara 
dimulai, para pemangku nunas tirta 
penglukatan dan pembersihan yang diantar 
oleh dua orang pembawa tedung. Setelah 
para pemangku datang (rauh) di jaba Pura 
di pendak dengan segehan yang dihaturkan 
oleh Balian Desa, dan dilanjutkan dengan 
menjalankan upakara panaweng di sudut-
sudut desa yang dijalankan oleh Balian 
Desa, yang bertujuan untuk memohon 
supaya upacara Maayu--ayu berjalan 
tanpa halangan, kemudian salah seorang 
prajuru Desa Adat memukul kentongan 
(nepak kulkul) sebagai tanda supaya warga 
Desa Pakraman  Sudaji  nangkil ke Pura 
termasuk juga para sekaa gong, karena 
upacara Maayu-ayu akan dimulai. 
2.1.6 Pihak-pihak yang Terlibat dalam 
Upacara Maayu-ayu
Upacara Maayu-ayu dilaksanakan 
setiap satu tahun sekali pada Purnama Sasih 
kaulu  sampai Purnama Sasih Kasanga. 
Upacara ini merupakan warisan dari leluhur 
yang dilaksanakan secara turun-temurun 
oleh masyarakat penyungsung di Desa 
Pakraman  Sudaji. Seperti keterlibatan ibu-
ibu PKK dalam mempersiapkan berbagai 
sarana kegiatan upacara, para Pemangku, 
Prajuru Adat, sekaa gong, para sutri, 
sekaa kidung, tokoh-tokoh masyarakat dan 
masyarakat penyungsung yang hadir untuk 
menyukseskan jalannya upacara Maayu-
ayu di Pura Bale Mas, supaya upacara 
berjalan lancar tanpa hambatan (Windya, 
2020).
2.2 Fungsi dan Makna  Upacara Maayu - 
ayu
2.2.1 Fungsi Sosial
Fungsi sosial dari upacara Maayu-
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ayu adalah terlihat ketika masyarakat 
penyungsung di Desa Pakraman  Sudaji 
pada upacara yaitu dalam bentuk banten 
atau upakara, masyarakat terlihat begitu 
akrab dan bekerja sama menyelesaikan 
tugas saat mempersiapkan sarana yang akan 
digunakan Dalam dalam pembuatan banten. 
Selain itu, juga terlihat pada saat pelaksanaan 
upacara Maayu-ayu. masyarakat bersama-
sama nangkil ke Pura untuk menyaksikan 
jalannya upacara Maayu-ayu tanpa ada 
rasa terpaksa. Manusia sebagai makhluk 
sosial, tidak dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain (Yhani, 2020). Oleh 
karena itu sikap gotong-royong, tolong-
menolong dan kesetiakawanan mutlak 
diperlukan dalam kehidupan ini. Konsep 
ini memberikan suatu landasan yang kokoh 
bagi rasa kearnanan hidup kepadanya. Di 
dalam konsep kebersamaan atau persatuan 
yang memberikan beberapa kewajiban 
kepadanya, yaitu kewajiban untuk terus-
menerus memperhatiakan keperluan 
keperluan sesamanya serta dapat membagi 
rata keuntungan terhadap sesamanya 
(Koentjaraningrat, 1996:62). Dalam 
upacara Maayu-ayu sudah diterapkan sikap 
gotong-royong yang sudah mentradisi bagi 
masyarakat penyungsung di Desa Pakraman 
Sudaji. Upacara Maayu-ayu sebagai alat 
pemersatu masyarakat penyungsung di 
Desa Pakraman  Sudaji. Dengan adanya 
persatuan dan kesatuan, persaudaraan serta 
persamaan hak dan kewajiban, maka akan 
tercapai kesejahteraan bersama secara 
menyeluruh.
Berdasarkan hasil analisa di atas, 
dapat disimpulkan bahwa ritual dan 
upacara Maayu-ayu juga berfungsi untuk 
meningkatkan solidaritas kelompok. 
Solidaritas berati rasa kesetia kawanan, 
senasib-sepenanggungan sehingga mau 
bersama-sama menanggung penderitaan 
dengan kawan yang kena musibah, 
kesukaran atau tertindas (Windya, 2020).
2.2.2 Fungsi Ritual Religius
Dalam melaksanakan suatu upacara 
keagamaan, umat Hindu tidak bisa lepas dari 
simbol-simbol yang dimiliki dan diyakini 
dapat memberikan suatu kekuatan spiritual. 
Simbol yang paling sering digunakan 
dalam upacara agama adalah simbol berupa 
banten atau sesajen, dimana banten ini 
merupakan hasil budaya agama Hindu di 
Bali  fungsi relegius dari upacara Maayu-
ayu yaitu meningkatkan rasa keagamaan 
dikalangan umat beragama Hindu dan 
upacara Maayu-ayu merupakan media 
bagi masyarakat untuk mendekatkan diri 
dengan  Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasi-Nya dengan jalan sujud, Bhakti 
dan perlindungan dengan menumbuhkan 
keyakinan   masyarakat akan ke-Besaran 
Tuhan. Pelaksanaan upacara Maayu-
ayu sebagai ungkapan rasa bhakti dari 
masyarakat, kehadapan Sang Hyang Widhi 
Wasa atas segala berkah yang dilimpahkan-
Nya, sehingga tercapainya hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan  Sang 
Hyang Widhi Wasa, antar sesarma manusia 
dan antara manusia dengan alam sekitarnya. 
Bagi umat Hindu, pekerjaan-pekerjaan yang 
baik merupakan suatu yajna,  beryajna harus 
dilandasi oleh hati yang tulus ikhlas, karena 
dipersembahkan kehadapan  Sang Hyang 
Widhi Wasa dengan segala manifestasi-Nya. 
Tanpa adanya yajna atau korban suci yang 
tulus ikhlas, maka keharmonisan di dalam 
hidup ini tidak akan dapat terwujud. Dalam 
Bhagawad Gita III, sloka 10 di sebutkan :
Saha-yaj ‘nah prajah srtiwa 




Sesungguhnya sejak dahulu dikatakan 
Tuhan telah menciptakan manusia 
melalui yajna, dengan jalan atau cara ini 
engkau akan berkembang, sebagaimana 
lembu perahan yang memerah susunya 
karena keinginanmu sendiri. (Pudja, 
2004:84).
Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa dari yajnalah beliau 
menciptakan dunia dengan segala isinya. 
satu karma yang baik untuk mengurangi 
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dosa.Karena itulah upacara yajna 
dilaksanakan oleh umat Hindu khususnya 
di Bali bukanlah dilaksanakan berdasarkan 
paksaan melainkan berasal dan tumbuh dari 
kesadaran untuk melaksanakan upacara 
yajna.
Pelaksanaan upacara Maayu-ayu di 
Pura Bale Mas dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman  Sudaji dengan hati yang 
tulus ikhlas, karena upacara  Maayu-ayu 
bagi masyarakat Desa Pakraman  Sudaji 
pada dasarnya mempunyai arti religius yang 
diyakini dapat memberikan keselamatan 
dan kesejahteraan hidup bagi masyarakat 
penyungsungnya dan alam lingkungannya. 
Sehingga sangat perlu untuk melaksanakan 
upacara yajna.
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan, bahwa Upacara Maayu-
ayu memiliki fungsi religius yang 
mengantarkan umat manusia untuk mampu 
memahami hakekat diri maupun keadaan 
lingkungannya. Umat Hindu dalam 
berkomunikasi dengan Ida Sanghyang 
Widhi Wasa atau Tuhan tidak hanya 
melalui hubungan spiritual, namun juga 
melalui media-media tertentu. Masyarakat 
Desa Pakraman  Sudaji meyakini bahwa 
dengan melaksanakan upacara Maayu-
ayu Desa Pakraman  Sudaji terbebas dari 
malapetaka dan penyakit (Yogiswari, 
2018).
2.2.3 Fungsi Pelestarian
Fungsi pelestarian dari upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas Desa 
Pakraman  Sudaji tercermin dari masih 
tetap dilaksanakannya upacara Maayu-ayu 
di Pura Bale Mas setiap Purnama Sasih 
Kaulu sampai Purnama Sasih Kasanga 
secara turun-temurun oleh masyarakat 
penyungsung di Desa Pakraman  Sudaji. 
Bali terkenal dengan budayanya karena 
keunikan dan kekhasannya yang tumbuh dari 
jiwa agama Hindu, yang tidak dipisahkan 
dari keseniannya. dalam masyarakat yang 
berciri sosial religius (Mantra, 1996:2). 
Sebagai generasi penerus bangsa harus 
lebih kreatif dalam menghadapi tantangan-
tantangan baru seiring perkembangan 
jaman, sehingga kebudayaan luar yang 
tidak sesuai dengan kepribadian bangsa 
dapat dipilah dan kebudayaan yang sesuai 
dapat diambil guna menambah khasanah 
budaya bangsa (Yogiswari, 2020).
Kebudayaan nasional ataupun 
kebudayaan daerah perlu dijaga kelestarian 
supaya tidak ditelan jaman. Begitu juga 
dengan upacara Maayu-ayu di Pura Bale 
Mas Desa Pakraman  Sudaji  yang merniliki 
suatu keunikan dan hanya dapat dijumpai di 
Desa Pakraman  Sudaji. Upacara Maayu-
ayu di Pura Bale Mas senantiasa dipelihara 
dan dilestarikan agar tidak mengalami 
kepunahan.
2.2.4 Fungsi Keselamatan
Upacara Maayu-ayu di Pura Bale 
Mas Desa Pakraman  Sudaji dilaksanakan 
oleh masyarakat penyungsung di Desa 
Pakraman  Sudaji untuk memohon 
keselamatan baik itu bhuana agung maupun 
bhuana alit. Dengan dilaksanakannya 
upacara Maayu-ayu, masyarakat dan alam 
lingkungan di Desa Pakraman  Sudaji akan 
dapat terhindar dari mala petaka, karena 
masyarakat penyungsung di Desa Pakraman 
Sudaji percaya bahwa pelaksanaan 
upacara Maayu-ayu bisa mendatangkan 
keselamatan. Setiap manusia yang hidup di 
dunia ini selalu menginginkan keselamatan. 
Keselamatan seseorang dalam kehidupan 
ini dipengaruhi oleh karmaphala atau hasil 
dari perbuatan yang dilakukan. Selain itu 
adanya bencana alam seperti gempa, banjir, 
gunung meletus, tanah longsor dan yang 
lainnya dapat mengancam keselamatan 
setiap manusia. Dengan adanya hal-hal 
seperti itu, untuk memohon keselamatan 
agar dunia ini terhindar dari segala macam 
bentuk bencana dan agar Tuhan selalu 
melindungi alam semesta beserta isinya, 
maka umat Hindu di Bali secara serentak 
melaksanakan upacara Samudra Kerti, 
upacara Wana Kerti, upacara Danu Kerti 
dan upacara yang lainnya.
Upacara dilaksanakan oleh 
umat Hindu bertujuan untuk memohon 
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keselamatan, baik itu keselamatan 
bhuana agung maupun bhuana alit 
yang menggunakan sarana berupa 
banten dipergunakan dalam upacara 
masing-masing memiliki makna filosofis 
keagamaan, sehingga umat Hindu wajib 
untuk melaksanakan yajna, karena 
beryajna merupakan salah satu karma 
yang baik untuk mengurangi dosa. Alam 
semesta ini timbul atau diciptakan melalui 
proses yajna dan dipelihara juga melalui 
proses yajna. artinya dengan adanya yajna 
akan ada ciptaan dan tanpa mengalami 
kehancuran. Berdasarkan uraian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa, tujuan 
dilaksanakannya upacara Maayu-ayu 
adalah untuk memohon  keselamatan agar 
terjadi keharmonisan antara Bhuana Agung 
dan Bhuana alit.
2.3 Makna Upacara Maayu-ayu
2.3.1 Makna Pelestarian Seni dan 
Budaya
Makna data upacara Maayu-ayu di 
Pura Bale Mas yaitu sebagai pelestarian 
seni dan budaya. Sebagai pelestarian seni 
yaitu adanya seni tabuh yang mengiringi 
pelaksanaan Upacara Maayu-ayu. 
Disamping itu juga pelestarian seni di 
bidang Ghita atau makidung oleh ibu-ibu 
PKK di Desa Pakraman  Sudaji, adanya 
seni mejejaitan atau seni upakara dalam 
hubungannya dengan upacara yang juga 
tumbuh dan berkembang di Desa Pakraman 
Sudaji. Sebagai pelestarian budaya yaitu 
Upacara Maayu-ayu merupakan warisan 
dari leluhur yang dilaksanakan secara turun 
temurun oleh masyarakat penyungsung di 
Desa Pakraman  Sudaji, yang bertujuan 
untuk memohon keselamatan dan 
kesejahteraan hidup bagi masyarakat dan 
alam lingkungan di Desa Pakraman  Sudaji 
supaya terhindar dari mala petaka, dimana 
dari pelaksanaan Upacara Maayu-ayu 
selalu ada petunjuk--petunjuk menangkal 
hama di sawah maupun di lingkungan desa 
untuk menghindari mala petaka.
Upacara merupakan bentuk 
pelaksanaan dari yajna, sedangkan 
yajna merupakan sarana penunjang atau 
pelengkap dari upacara (Widana, 2002:15). 
Yajna merupakan salah satu karma yang 
baik untuk mengurangi dosa. Salah satu 
bentuk pelaksanaan dari yajna yaitu 
Upacara Maayu-ayu di Pura Bale Mas yang 
jatuh pada Purnama sasih kaulu sampai 
Purnama sasih Kasanga. Hari Purnama 
merupakan saat beryoganya Bhatara 
Parameswara.Sangyhang Purusangkara 
disertai para Dewa, Widyadara-Widyadari, 
untuk turun membersihkan dan menyucikan 
alam (Arwati, 1999:52) Upacara Maayu-
ayu dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Pakraman  Sudaji untuk mendekatkan diri 
dengan jalan sujud bhakti kehadapan Sang 
Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya yang 
diyakini dapat memberikan keselamatan 
dan menumbuhkan keyakinan warga 
masyarakat akan kebesaran Tuhan.
2.3.2 Makna Ketuhanan
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan TM (tanggal 18 Mei 2010) Tuhan 
penyebab adanya alam semesta ini beserta 
isinya. baik itu bulan, bintang, planet, 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan 
yang ada di alam ini, kesemuanya itu 
adalam ciptaan Tuhan. Dengan ke-Maha 
sempurnaan-Nya. Tuhan merupakan 
sumber dari semua yang ada dan yang 
terjadi. Kepada-Nyalah kita memasrahkan 
diri, karena tidak ada tempat lain dari pada-
Nya tempat kita kembali. Keimanan kepada 
Tuhan ini merupakan dasar kepercayaan 
agama Hindu (Oka Netra, 1994:19). Untuk 
mendekatkan diri dengan Tuhan, umat 
Hindu menggunakan sarana bentuk banten 
atau upakara, dimana banten atau upakara 
yang dipersembahkan merupakan wujud 
rasa bhakti umat kehadapan Sang Hyang 
Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. 
Kebhaktian, penghormatan dan pengabdian 
atas dasar kesadaran dan cinta kasih yang 
keluar dari hati sanubari yang suci dan 
tulus ikhlas sebagai pengabdian yang sejati 
kepada Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan 
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Yang Maha Esa) adalah yajna. Kita beryajna 
karena kita sadar bahwa Sang Hyang Widhi 
Wasa menciptakan alam dengan segala 
isinya. Semua yajna yang dilakukan ini 
akan membawa manfaat yang sangat besar 
bagi kelangsungan hidup makhluk di dunia 
ini. Dalam Bhagawat Gita III, sloka 12 
disebutkan:
Ishtan bhogan hi vo devil dasyante 
yajna bhavitah tair dattan apradayai 
‘bhyo yo bhtrnkte stena eva sah.
Terjemahan:
Sebab dengan yajnamu (pujaanmu) 
Hyang Widhi (Dewata) akan 
memberkahi kebahagiaan bagimu, 
dia yang tidak membalas rohmat ini 
kepada-Nya, sesungguhnya adalah 
pencuri (Pudja, 2004:85)
Berdasarkan kutipan di atas 
dapat diketahui bahwa sebagai makhluk 
Tuhan/  Sang Hyang Widhi Wasa beryajna 
merupakan hal penting yang harus dilakukan, 
karena beryajna adalah perwujudan rasa 
terima kasih manusia kepada Tuhan atas 
segala yang telah dilimpahkan-Nya. Dengan 
beryajna yang didasari oleh hati yang tutus 
ikhlas, kebahagiaan akan senantiasa kita 
dapatkan dalam hidup ini. Bagi mereka 
yang tidak beryajna sesungguhnya adalah 
pencuri. Untuk mendapatkan kedamaian, 
keharmonisan, keselamatan baik itu dengan 
Tuhan, antara sesama dan dengan alam, maka 
Upacara Maayu-ayu terus dilaksanakan 
setiap Purnama sasih kaulu sampai 
purnama sasih kasangga oleh masyarakat 
penyungsung di Desa Pakraman  Sudaji, 
sebagai ungkapan rasa bhakti masyarakat 
kepada  Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasi-Nya, dengan menghaturkan 
sesajen atau banten beserta berbagai bentuk 
perlengkapan lainnya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dengan rasa Bhakti dan tulus ikhlas 
dalam melaksanakan yajna kepada Sang 
Hyang Widhi Wasa maka yajna kita akan 
diterima oleh Tuhan, begitu pun juga 
dengan pelaksanaan Upacara Maayu-
ayu masyarakat Desa Pakraman Sudaji 
dengan mendekatkan diri dengan jalan 
sujud bhakti kehadapan Sang Hyang 
Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya yang 
diyakini dapat memberikan keselamatan 
dan menumbuhkan keyakinan warga 
masyarakat akan kebesaran Tuhan.
2.3.3 Makna Persatuan Umat 
Pelaksanaan Upacara Mayu-
ayu di Pura Mas Desa Pakraman  Sudaji 
mengandung makna persatuan, hat ini 
tercemin dalam solidaritas masyarakat 
Desa Pakraman  Sudaji yang sangat tinggi 
dengan menerapkan sikap gotong-rorong 
yang sudah mentradisi. Makna persatuan 
atau solidaritas mulai dilaksanakan dari 
unit yang besar sampai unit yang paling, 
kecil dengan melibatkan seluruh warga 
masyarakat di Desa Pakraman  Sudaji yang 
heterogen, terdiri dari petani, pedagang, 
pegawai, anak-anak, kaum muda, kaum 
intelektual, orang kaya maupun orang 
miskin dapat dipersatukan dengan 
menyamakan hak dan kewajiban mereka. 
Dengan ikut langsung dalam Upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas, merupakan 
jalan bertemunya dan berkumpulnya 
seluruh masyarakat penyungsung di Desa 
Pakraman  Sudaji untuk bekerja sama 
dan mendukung pelaksanaan Upacara 
Maayu-ayu agar berjalan lancar dan 
tidak mengalami hambatan apapun. Jadi 
jelaslah dari segi kemasyarakatan Upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas sebagai alat 
pemersatu masyarakat penyungsung di 
Desa Pakraman  Sudaji.
Dengan adanya persatuan dan 
kesatuan, persaudaraan serta persamaan 
hak dan kewajiban, maka timbulah rasa 
tanggung jawab, saling harga menghargai di 
antara warga masyarakat demi terciptanya 
kesejahteraan bersama secara menyeluruh 
dan terciptanya kelestarian dalam kehidupan. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa Makna dari 
Upacara Maayu-ayu selain sebagai tempat 
untuk sebagai memohon suatu keselamatan 
juga  sebagai pemersatu umat yaitu dari 
golongan Truna dan Truni, orang tua dan 
masyarakat Desa Pakraman  Sudaji baik 
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dalam melaksanakan kegiatan ngayah dan 
melaksanakan persembahyangan secara 
bersama-sama.
2.3.4 Makna Keseimbangan
Pandangan agama Hindu tentang 
konsep keseimbangan terdapat dalam ajaran 
“Tri Hita Karana” yaitu 3 (tiga) hubungan 
yang menimbulkan di dunia ini yang dapat 
menimbulkan keharmonisan, keserasian, 
dan keselarasan. Ketiga hubungan itu yaitu 
: (1) Parhyangan yaitu hubungan yang 
keharmonisan, keserasian dan keselarasan 
antara manusia dengan Sang Hyang Widhi 
Wasa, (2) Pawongan yaitu hubungan yang 
keharmonisan, keserasian dan keselarasan 
antara manusia dengan sesamanya, 
(3) Palemahan yaitu hubungan yang 
keharmonisan, keserasian dan keselarasan 
antara manusia dengan lingkungan atau 
alam. Sedangkan dalam pelaksanaan 
upacara penerapan Tri Hita Karana dapat 
dijumpai dengan perwujudan Panca Yajna 
meliputi Dewa Yajna, Rsi Yajna, Pitra 
Yajna, Bhuta Yajna, dan Manusia Yajna ( 
Tim Penyusun, 2003 : 49-54).
Dalam konsep Tri Hita Karana 
masyarakat Desa Pakraman Sudaji 
benar-benar mengaplikasikan dan 
mengimplementasikan ajaran tersebut 
dalam Upacara Maayu-ayu yang dapat 
dipaparkan sebagai berikut :
III. PENUTUP
Berdasarkan dari uraian pada 
pembahasan di atas, maka kesimpulannya 
adalah sebagai berikut:
Prosesi pelaksanaan Upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas pada awalnya 
masyarakat Desa Pakraman  Sudaji 
mengalami suatu Grubug/ penyakit yang 
melanda masyarakat, kemudian diputuskan 
untuk meluasang atau nunasang Ida Bhatara 
setelah upacara Pujawali selesai, dan 
pawuwus pada waktu itu adalah agar Desa 
Pakraman  Sudaji melaksanakan Upacara 
Maayu-ayu, Adapun proses Upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas yaitu sebagai 
berikut: (1) Upacara Pujawali pada saat 
Purnama Sasih Kaulu sampai Purnama 
Sasih Kasanga, (2) Pada saat Upacara 
Maayu-ayu akan dimulai, warga Desa 
Pakraman  Sudaji sudah berkumpul di Pura. 
Pemangku ngatur piuning supaya Upacara 
Maayu-ayu berjalan tanpa halangan, (3) 
upacara nyineb, maka selesailah rangkaian 
dari Upacara Maayu-ayu di Pura Bale Mas 
Desa Pakraman  Sudaji.
Fungsi Upacara Maayu-ayu di Pura 
Bale Mas terdiri : (1) fungsi sosial, (2) Fungsi 
ritual/religius, (3) Fungsi Pelestarian, (4) 
Fungsi Keselamatan. Dan Makna Upacara 
Maayu-ayu di Pura Bale Mas terdiri dari : (1) 
makna pelestarian seni dan budaya, sebagai 
pelestarian seni yaitu terlihat dari sekaa 
gong yang mengiringi jalannya upacara 
dan lain-lain, seni dalam bidang gita atau 
makidung oleh, (2) Makna ketuhanan yaitu 
pelaksanan Upacara Maayu-ayu merupakan 
jalan untuk mendapatkan kedamaian. 
keharmonisan dan keselamatan baik itu 
dengan Tuhan, antara sesama dan dengan 
alam lingkungan. (3) Makna persatuan yaitu 
tercermin dari solidaritas masyarakat yang 
sangat tinggi dengan menerapkan sikap 
gotong-royang yang sudah mentradisi, 
(4) Makna Keseimbangan sebagai simbol 
yaitu seimbanganya hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
manusia, dan hubungan manusia dengan 
alam lingkunganya.
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